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INTISARI 

 
Latar Belakang: Salah satu keluhan yang sering ditemukan dalam praktik klinis 
adalah pusing. Pusing mencakup banyak gejala yang luas, salah satunya vertigo. 
Vertigo merupakan gejala akibat dari gangguan pada sistem keseimbangan, baik 
di perifer maupun sistem saraf pusat. BPPV, vestibular neuritis, serta Meniere’s 
Disease adalah penyebab paling umum pada kejadian vertigo vestibular perifer. 
Berbagai faktor risiko dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya serangan 
vertigo vestibular perifer seperti usia, jenis kelamin, dan komorbid yang dimiliki 
oleh individu. 
Tujuan penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
kejadian vertigo vestibular perifer dengan usia, jenis kelamin, migrain, dan 
diabetes melitus di RSUD Ibnu Sutowo periode 2019-2022. 
Metode penelitian: Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder berupa rekam medis. Pengambilan data dilakukan di RSUD Ibnu Sutowo 
dan mendapatkan 96 sampel melalui kriteria inklusi dan eksklusi. Data yang 
didapatkan dianalisis dengan uji chi-square pada perangkat lunak SPSS 25. 
Hasil: Pada 96 pasien vertigo vestibular perifer di antaranya berusia < 50 tahun 
sebanyak 33.3%, usia ³ 50 tahun sebanyak 66.6%, perempuan sebanyak 63.5%, 
laki-laki sebanyak 36.4%, memiliki komorbid migrain sebanyak 4.1%, dan memiliki 
komorbid diabetes melitus sebanyak 1%. Pada penelitian ini, usia tidak memiliki 
hubungan yang signifikan dengan kejadian vertigo vestibular perifer (p = 0,172). 
Jenis kelamin juga tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan vertigo 
vestibular perifer (p = 1,000). Migrain tidak memiliki hubungan yang signifikan 
dengan kejadian vertigo vestibular perifer (p = 0,390). Diabetes melitus tidak 
memiliki hubungan yang signifikan dengan kejadian vertigo vestibular perifer (p = 
1,000). 
Kesimpulan: Usia, jenis kelamin, migrain, dan diabetes melitus tidak memiliki 
hubungan yang signifikan dengan kejadian vertigo vestibular perifer di RSUD Ibnu 
Sutowo periode 2019-2022. 
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